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ABSTRACT
Infeksi saluran kemih (ISK) akibat kateterisasi merupakan salah satu jenis
Healthcare Associated Infections (HAIs) yang paling umum terjadi di rumah sakit.
Angka kejadian ISK di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh
mengalami peningkatan dari 1â€° menjadi 5,5â€°. Fungsi pengarahan dari kepala
ruang menjadi salah satu faktor keberhasilan upaya pencegahan dan pengendalian
ISK.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fungsi pengarahan
kepala ruang dengan pelaksanaan pencegahan dan pengendalian infeksi saluran
kemih akibat kateterisasi di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda
Aceh. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode correlation study
dan menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
296 perawat di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode  purposive sampling dengan responden
berjumlah 83 perawat. Hasil univariat menunjukkan bahwa fungsi pengarahan
kepala ruang yang dipersepsikan baik oleh perawat sebesar 88,0%, sedangkan
pelaksanaan pencegahan dan pengendalian infeksi saluran kemih akibat kateterisasi
yang dipersepsikan terlaksana oleh perawat sebesar 92,8%. Hasil bivariat dengan uji
chi-square didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara fungsi
pengarahan kepala ruang dengan pelaksanaan pencegahan dan pengendalian ISK
akibat kateterisasi di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh (p
= 1.000, Î± = 0.05). Direkomendasikan kepada kepala ruang untuk mempertahankan
fungsi pengarahan yang sudah dipersepsikan secara baik oleh perawat melalui
pemberian motivasi, kolaborasi, dan melakukan supervisi terkait dengan
pelaksanaan pencegahan dan pengendalian ISK akibat kateterisasi.
